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SAMBUTAN DEKAN

Alhamdulillah, puji dan syukul ke hadirat Allah SWT, prosiding hasil sernr-

nar ini dapat sampai kehadapan para pembaca. Thema seminar adalah "lntegrated

Farrning Menuju Ketahanan Pangan dan Energi dalan'r Sistem Pertanian Berkelar"r-

jutan". pada seminar dan rapat tahunan para Dekan Fakultas Pertanian Badan

Kerja Sama Bidang lh-nu-lln"ru Pertanian Wilayah Barat tahun 2013, panitia telah

menyetujui lebih 200 jr"rdul hasil penelitian untuk dipresentasikan. Dengan judul

yang cukup banyak dan bervariasi ini, maka prosiding hasil seminar telah dibagi

menjadi dua volume Publikasi.
Banyaknya hasil penelitian yang dipresentasikan pada seminar kali ini,

rnenunjukkan tingkat produktivitas para peneliti yang ada pada Fakultas Peftanian

dan yang serumpun yang terhimpun dalam Badan Kerja Sama Ilmu-Ilmu Pefianian

Wilayah Barat dalam kurun satu tahun terakhir. Aktifnya para peneliti ini pellu
diappresiasi mengingat hasil-hasil penelitian ini sangat penting dalam menunjang

kemajr-ran pembangunan bangsa. Ke depan pemn aktif para peneliti perlu lebih
ditingkatkan lagi baik kuantitas maupun kualitas hasil-hasil penelitiannya, sehingga

sumbangan para peneliti untuk kemajuan pembangunan bangsa menjadi lebih baik
dan dapat bermanfaat secara optimal.

Atas kerja keras dan partisipasi pala peneliti dan juga kepada panitia diucap-
kan terima kasih yang sebesar-besarnya. Semoga hasil-hasil penelitian yang dipub-
likasikan dalam prosiding ini dapat bermanfaat sebesar-besarnya untuk kernajuan
bangsa.

Pontianak, 19 Maret 2013.

Dekan,

Dr. Ir. H. Sutarman Gafui', M.Sc.
NrP. 1 9570505 I 98603 I 002
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KATA PENGANTAR

puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan

karuniaNya sehingga penyusunan prosiding ini dapat selesai sesuai dengan jadwal

yang telah ditentukan.
prosiding ini berisi kumpulan makalah lengkap hasil-hasil penelitian dosen

dan mahasiswa dari berbagai Universitas yang tergabung dalam Badan Kerjasama

perguruan Tinggi Negeri (BKS-PTN) Wilayah Barat Bidang Ilmu Ilmu Perlanian,

yang telah dipresentasikan melalui kegiatan Seminar Nasional dan Rapat Tahunan

Dekan di Pontianak tanggal 19 -2A Maret 2013. Melalui penerbitan prosiding ini,

diharapkan terjadi penyebarluasan informasi hasil hasil penelitian perguruan tinggi

serta sebagai upaya untuk meningkatkan peran dan kapasitas perguman tinggi khu-

susnya dalam mendukung ketahanan pangan dan energy, baik dari aspek rekayasa

pfoses, teknik budidaya, bioteknologi, pemuliaan, sosial ekonomi, dan lain seb-

againya.
Beberapa perbaikan dilakukan oleh tim editor terhadap makalah yang masuk,

ini dilakukan hanya sebatas penyesuaian format, tanpa perubahan isinya, dimana

isi merupakan tanggungjawab sepenuhnya penulis makalah. Begitu banyak maka-

lah yang harus diedit oleh tim editor, sehingga inemakan waktu yang cukup lama

dan ketelitian dalam penyelesaian prosiding ini. Untuk itu, apabila masih terdapat

kekurangan di dalam prosiding ini mohon dimaklurni.
Makalah dikelompokkan dalam 7 bidang kajian, Agronomi, Tanah, Pemu-

liaan, Hama Penyakit Tanaman, Teknologi hasil Pertanian, Sosial Ekonomi Perla-

nian atauAgribisnis, dan Campuran (Lingkungan, Perikanan, Peternakan, PeLenca-

naan Wilayah), yang dikelompokkan ke dalam 8 kelas seminar. Inti dari makalah

adalah berbagai informasi yang terkait dengan Integrated Farming yang dapat digu-
nakan sebagai rujukan dalam upaya mendukung ketahan pangan dan energi dalam

sistem perlanian berkelanj utan.

Pada kesempatan ini kami ingin menyampaikan terimakasih sebesar besarnya

kepada para penulis makalah, seksi seminar, tim editor, para sponsor, pimpinan
Fakultas, dan khususnya kepada seksi prosiding serla semua semua pihak yang

telah berpartisipasi aktif sehingga prosiding ini dapat diselesaikan. Semoga se-

luruh informasi, ilmu, dan teknologi yang terdapat di dalam prosiding ini dapat

bermanfaat bagi seluruh stakeholder dan pengguna khususnya dalam rnendukung

ketahanan pangan dan energi dalam sistem perlanian berkelanjutan, yang menjadi

tujuan akhir yang diharapkan sesuai dengan tema yang diangkat dalam seminar dan

prosiding ini.

Fontianak, Maret 2013

Ketua Tim,
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DAF'TAR ISI

KATA PENGANTAR TIM

DAFTAR ISI
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M. Amrul Khoiri, Sukemi Indra Syaputra, Rico Putra Ginting

COMPOST LCC MUCLINABRACTEATAAND NPK TABLET
FERTILIZER APPLICATION ON THEGROWTH OF OIL PALM
SEEDLINGS ( ELAEIS GUINEENSiS JACQ ) IN THE MAIN NURSERY
Gulat ME Manurung, Sampulxo, M. Amrul Khoiri, Taufik Ristimoyo Rambe 25

UJi BERBAGAI DOSIS KOMPOS LiMBAH TAIAL KARET TERHADAP
PERTUMBUHAN BIBIT KARET (FIEVEA BRASILIENSIS) ASAL OKULASI
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PERTUMBUHAN DAN HASIL DUA GENOTIPE TANAMAN GANDUM (TTiti-
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,'NGGUNAAI\ PUPUK BIOLOGIS DALAM BUDIDAYA
r v' 

TAI\AMAN MELoN (cucuMIS MELo L.)

DAERAH DATARAN RENDAH SUMATERA SELATAN

M. Ammar, A. Kurnianingsih dan S. Mirachel
Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Unsri

Jl. Pal embang - Prabumulih KM 32 lndr alay a (3 0 622)
Email : bdpammar@Yahoo.com

ABSTRAK

;n (Ctrcuntis nrclo L) sudah cukup banyak diusahakan di daerah dataran

ii S,r*ut.ta Selatan. Hasil yang diperoleh juga sudah cukup memadai dengan

ipe harapan
.iUuutr bisa trtencapai2kg sampai 2,5 kg / tanaman. Namun demikian masih

iat kenAlu d_u-lu-,. pengusahaan tanaman ini di daerah dataran. rendah
Akta Agrosia EdiJ $t"ra Selatan. Kondisi lahan yang tergolong sub-optimal dengan pH rendah

,ilan lima
jenis tanah

*yuFe dan Al yang tinggi sefia kandungan bahan olganik serta tingginya

serangan hama dan penyakit. Penggunaan pupuk biologis diharapkan

ii,mengatati kendala tersebut. Penelitian dilaksanakan dari Nopember 2011 -
i|nri 2012 di Kebun Percobaan Fakultas Perlanian Unsri, Indralaya.

; D. 1999. Pera n yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok dengan enam
menyerap hara,P fu pupuk biologis. Hasil penelitian memperlihatkan pupuk biologis
Sengkulu: :ngaruh baik terhadap pertumbuhan dan hasil melon walaupun belum

rng. 2006. Eff
,ation on soybean! ' Melon (Cttcumis mela L), pupuk biologis, Daerah dataran rendah
;1.

lucing fungi in:4

different organl.c; PE]\DAHULUAN

{elon merupakan salah satu komoditas hortikultura yang banyak dikonsumsi
.',.rasyarakat. Hal ini dapat dilihat dari produksi melon yang semakin

lgkat. Data produksi nasional melon tahun 2006 menunjukkan sebesar

ton dan tahun 2007 produksi melon sebesar 59,184 ton (Direktorat
ral Hor'tikultura, 2008),

'obot buah per buah yang dihasilkan tanaman melon yang diusahakan dan
di daerah sekeitar Palembang berkisar 1,0 kg sampai 2,5 kg dengan

ihara satu buah saja peftanaman. Rendahnya hasil ini, disamping masalah
:i;., -'i,-- r ------'-'--- J '

! lang belum begitu dikuasai, juga disebabkan sifat tanah podsolik merah
(Ultisol) yang digunakan tingkat kesuburannya relatif rendah terutama pH
miskin unsur hara N, F, K dan Mg, kandungan bahan organik lendah, dan

a unsur hara toksik kalena konsentrasinya yang tinggi seperli Al, Fe dan Mn
et al., 1999 Ammar et al., 2012 ;Rachmad, 2004). Elamin dan Wilcox

: lrtenyatakan bahwa tanaman melon kurang baik dibudidayakan pada tanah

.ernpunyai pH rendah atau masam. Kondisi tanah yang masam dapat
tbatkan kelusakan dan matinya daun melon terutama pada saat pesatnya

n buah. Hal ini mengakibatkan proses pembesaran buah terhambat'
akan berpengaruh sangat merugikan terhadap produksi.
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usaha ta'i melon diminati petani kalena cukup menguntuneka,.
pendek yaitu 55-65 hari (Ruknana 1gg4), dan harga u*ir *?i";i Sltinggi dibandingkan dengan komoditas hortikultura pudu u*u*',.)
2000). Hal ini mernurgkinkan perbaikan perekonomian tnoon*rii"
dibidang pertanian dengan peningkatan ekspor buah rnelon ..tuin ;il, I
nremperbalkt gizi mas,varakat dan membuka lapangan pekerjaan M;;i'nilai ekonomi yang cukup besar dalam pemasarannya nu*un
budida-vanya tanaman ini memerlukan penanganan irang cukup intensii
usaha untuk peningkatan produksi tanaman melon dapat diiakur.riij

i::-?lT"Tn",'llY*.,'i:';,1.""i::':,::]::.:::l*[11::':r1T,:'Glain tanah subur, gembur, banyak mengandung bahan organik, Oun-'p j
:1y':1r, ll,'. ^1t^ Ju-9,t1 lllllll',oo D Peralan 

f 'pyk 
sangat. p.n,iigli

usaha peningkatan produksi pertanian, yang dirnaksudkan untuk *"";?x
unsur-unsur hara yang diperlukan oleh tanaman. Dengan pemberian pup*,i
intensif yang dilakukan tepat waktu, dosis dan jenisnya akan sangat u.meii
terhadap peningkatan produksi dan mutu tanaman (Suriatna,l gBT). 1:'-i$

Biofitalik adalah ekstrak kornpos yang terbuat dari campur.an kulit ,,i

dengan pupuk kandang sapi. Ekstrak kompos merupakan salah satu buhan-;
murah dan aman. Ekstrak kompos kulit udang iebih unggul dari pestisidasi*
bahkan agens hayati dan dapat berpengaruh pada pertumbuhan tananr
menyubulkan tanaman dan meningkatkan produksi tananran (Suwancli, 2(
Menurut Irsan dan Suswandi (2009). pupuk cair ekstrak kompos Biofita!![,j
dapat meningkatkan pertumbuhan dan mengendalikan penyakit tanaman,.i
mengandung bahan aktif mikroba pengompos, bakteri pelarut p dan unsul hi
P, K, Mg, S, Zn, dan Fe

Bioverin (Beauveria bassiona) adalah salah satu jamur en
yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai agen pengendali hayati"
kelebihan pemanfaatan jamul entomopatogen dalam pengendalian hama,
mempunyai kapasitas reproduksi yang tinggi, siklus hidupnya pendek;
membentuk spora yang tahan iama di alarn walaupun dalam kondisi yang
menguntungkan, relatif aman, bersifat selektif, relatif mudah diproduksi
sangat kecil kemungkinan terjadi resistensi (prayogo et ar.2005) ',,,:

Pemberian pupuk organik cair harus memperhatikan konsentrasi ataq
yang diaplikasikan terhadap tanaman (Hanolo, 1997). semakin tinggi dosis
yang diberikan maka kandungan unsur hara yang diterima oleh tanaman
semakin tinggi, begitu pula dengan semakin seringnya frekuensi aplikasi'1
daun yang dilakukan pada tanaman, rnaka kandungan unsur hara juga
tinggi. Namun, pemberian dengan dosis yang berlebihan justru
mengakibatkan timbulnya gejala kelayuan pada tanaman (Suwandi dan N
1981). Kebutuhan hara yang relatif besar dan singkat untuk budidaya sall
buah seperli bawang merah, lombok, semangka dan melon perlu aplikasi
cair yang diberikan dengan penyemprotan pada daun atau dialirkan bersa
irigasi (Yuwono, N. W. 2009).
' Peningkatan produksi melon seringkali rnengalami kegagalan karena

serangan hama dan penyakit. Cendawan Beauveria bassiana ini dila
sebagai agensi hayati yang sangat efektif mengendalikan sejumlah
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METODOLOGI PENELITIAN

f, pemeliharaan dan Pemanenan'
r. diamati ada 9 yaitu pertambahan panjang tanaman'

1'uas, pertambahan jumlah daun, bobot berangkas segar'

ng, jumlah buah, bobot buah' diametel buah dan ketebalan

HASIL DAN PEMBAHASAN

ii k.rugu-an menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk

iun *"ion belum menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap

yang diamati (Tabel 1)

keragaman pengaruh perlakuan terhadap seluruh parameter yang

eter vans Diamati F Hitun KK('A
anaman (cm) 0,93 2r,01

19,97

x.9,97

tr 5,24
.,.71.)
LItLL

uas

pers-Varatan

an organik,
rpuk sangat..i
udkan untuk,
an pemberid

iatna,1987):1
dari campurani:
Lkan salah

nggul daripi

.t'La -

ir,. r:rokqanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pedantan
jry 

-.:""i;;;alaya, Ogan Ilir, Sumatera Selaran. Pelaksanaan
,iiaYa, t'l:^--- l--r^^- ''tnt t oo-.^qi Fehrrrqri ?0.1 ? Penelitian inidj?i;"',ior.nru"t 21011 sampai Februari 2a12. Penelitian rm

^:":#;;,i.ut Kelompok dengan perlakuan pemberian bio-

iir"ausuiueltlt :
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ti.icair biovenn orulang 10 hari sekali Fe : 3 kali pemberian pupuk
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6. Bobot Berangkas Kering (g)
7. Bobot Buah (kg)
8. Diameter Buah (cm)
9. Ketebalan Daeins Buah (cm 0-ggtn
F Tabel 0,05
F Tabel 0,01 3.87

1,45t"
1,0 1 

tn

2,44t"

2,60

41,g5

0,2S

0,1

0,19

Keterangan : tn
KK

: Tidak berbeda nyata
: koefisien Keragaman

Panjang Tanaman (cm)
Perlakuan pemberian pupuk cair tidak ber-beda nyata untuk

pertambahan panjang tanaman (Tabel l). pertambahan panjang'f,1
prrlakuan I kali pemberian pupuk cair Bio-Fitalik serelah l0 hari piio#
(F1) adalah yang tertinggi yaitu 150,62 cm dan yang terendah adalah tanpa
cair (F6) yaitu 104,71 cm

Pengaruh semua perlakuan pemberian pupuk cair terhadap
panjang tanaman (Gambar 1).

S- i*$ i
$ rz* .;

.& r4'' ; $!*
H t)r, ffi* ..f: sffi
a:rujR "- : ts*s

Gambar 1. Rata-Rata Panjang Tanaman Melon Berbagai perlakuan
Pupuk Cair

Jumlah Ruas . ,i:

ffiffitrffi#ffiWffiffiffiffiffiffiffiffiffiffiffiffi&ffiffiffiWffiffi

Pertarnbahan jumlah ruas daun lanaman melon terlinggi dihasilkan
perlakuan 2 kah pemberian pupuk cair Bioverin diulang 10 hil sekali (FJi,

l

iiirl
lti:il

I

:ti '

lr,'ll
,il

33,89, sedangkan nilai terendah dihasilkan oleh perlakuan 2 kali pemberian pl
cair Bio-Fitalik diulang 10 hari sekali (F2) yaitu 22,16. l;

ffiffiwffiffiffiffiffiffi

ffiffiffiffiffi
rl 

*"::,_" 
f4 f 1 F$

Gambar 2. Rata-Rata Jumlah R.uas
Pemberian Pupuk Cair

ll l*---*"'-*'*
€'":*"' ffi ffi
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l Daun Tanaman Melon Berbagai
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Rata-Rata Jumlah Daun Tanaman Melon Berbagai Perlakuan

Pemberian PuPuk Cair

anZkali pemberian pupuk cair Bioverin diulang 10 hari sekali (F5)

nilai terlinggi yaitu 33,89, sedangkan nilai terendah dihasilkan oleh
'h,2kalipemberian pupuk cair Bio-Fitalik diulang 10 hari sekali (F2) yaitu

3uah (Buah)

;Rata-Rata Jumlah Buah Tanaman Melon Berbagai Perlakuan
n 2 kali pemberian pupuk cair Bio-Fitalik diulang 10 hari sekali (F2)

r,menunjukkan nilai tertinggi untuk parameter jumlah buah.

erangkasan Segar (g)

,lg$gan 2kali pemberian pupuk cair Bioverin diulang 10 hari sekali (F5)

1lkkan nilai tertinggi untuk parameter berat berangkasan segar yaitu B 16 g.

5. Rata-Rata Berat Berangkasan Segar Tanaman Melon Berbagai
Ferlakuan.

rangkasan Kering (g)
erat berangkasan kering tanaman melon dengan perlakuan 2 kali pemberian
'catr Bioverin diulang 10 hari sekali (Fs) 83,50 g, sedangkan nilai terendah
FuPuk cair (Fe) yaitu i5,20 g.
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Gambar 6. Rata-Rata Ber

Berat Buah (kg)
Perlakuan 2kali pemberian pupuk cair Bioverin diulang 10 hari sekali (l

yaitu 1,93 Kg, menunjukkan nilai tertinggi sedangkan nilai terendah ditunj
oleh perlakuan 1 kali pemberian pupuk cair Bioverin setelah 10 hari pindah
(Fa) yaitu 1,30 Kg.
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Gambar 7. Rata-Rata Jumlah Buah Tanaman Melon Belbagai Per

Perlakuan 2kali pemberian pupuk cair Bio-Fitalik diulang 10 har
yartu 5,67 menunjukkan nilai terlinggi untuk parameter jumlah buah
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;,,' Buah (cm)

g. Rata-Rata Diameter Buah Melon Berbagai Perlakuan Pemberian

PuPuk Cair

n,Daging Buah (cm)

ti3

10. Rata-Rata Ketebalan Daging Buah Melon Berbagai Perlakuan

Pemberian Pupuk Cair

lan daging buah tertinggi dihasilkan oleh perlakuan 1 kali pemberian

iir Bioverin setelah 10 hari pindah tanam (Fa) yaitu 3,33 cm, sedangkan

dihasilkan oleh perlakuan 3 kali pemberian pupuk cair Bio-Fitalik
;10 hari sekali (F) yaitu2,76.
sil penelitian ini secara keseluruhan belum menunjukkan pengaruh yang

ap semua parameter. Namun secara tabulasi terlihat bahwa tanaman
g diberi pupuk cair lebih baik dibandingkan dengan tanaman yang tidak

puk cair. Hal ini diduga tanaman melon yang diberi pupuk cair lebih

unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Unsur hara yang
oieh tanaman tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan peflumbuhan

seperti pembentukan akar, pernanjangan batang, pembentukan daun,
buah sehingga tanaman dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik

'Feningkatan 
ketersediaan unsur hara yang diserap oleh tanaman melalui

tan pupuk cair. Pendapat ini didukung oleh Prajnanta (2004), bahwa
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masuk ke dalam tanah,juga dapat dengan mudah mencapai tempat-

dilalui akar.

Pada parameter panjang tanaman perlakuan 1 kali pemberian Pupuk .
Fitalik setelah 10 hari pindah tanam (F1) sudah mampu memberikan re*,..

baik terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman hal ini diduga PuPuk cair

banyak mengandung unsur N, dengan penambahan dari unsur

terkandung di dalam pupuk cair biofitalik tersebut mampu mensuplai

unsur hara di dalam tanah. Banyaknya unsur N yang diserap oleh perakaran=

mampu mempercepat pemanjangan batang tanaman,jumlah .ubangnya 
J

banyak dan daunnya bertambah sehingga menun1ang. terjadinyn jj
fotosintesis. Dengan demikian hasil fotosintesis dapat digunakan pa6fl

2kalipemberian pupuk cair bio-fitalik diulang 10 hari sekali (Fz) dan menil

pada perlakuan 3 kali pemberian pupuk cair bio-fitalik diulang 10 hari sekdi

iral ini diduga pupuk cair terbawa oleh air hujan pada saat p.ngaplikl

sehingga unsul hara di dalam tanah tidak tersedia bagi tanaman allib

tanaman mengalami penurunan pada fase vegetatif sepeili penurunan pauii

tanaman, jumlah ruas dan jumlah daun. Namun, p'ada fase generatif tanifi

liliri

mengalami peningkatan kembaii pada berat berangkasan segar, berat beran

kering, jumlah buah, berat buah, diameter buah dan ketebalan daging,'bii

Sebaliknya tanaman melon yang diberi perlakuan pupuk cair bio-fitalik rdiiil

10 hari sekali (F3) mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan tidak.

keseimbangan antara !:edua fase tersebut. Menurut Djafar et al (1990) a

Suhartini pOOS), apabila fase vegetatif dominan terhadap fase generatif;

pemakaian karbohidrat lebih banyak digunakan sehingga ploduksi b..t!1.1$

Apabila fase generatif doririnan terhadap fase vegetatif maka produksi juqaz|1

berkurang kaiena organ vegetatif tidak maksimal melakukan fotosintesis',J

vegetatif dan generatif berimbang maka karbohidrat yang disimpan':J

berimbang sehingga produksi optimal. ,;

Respon perlakuan pupuk cair biofitalik dan biovelin menunj

pertumbuhun yurrg berbeda-beda. Pada perlakuan pemberian pupuk cair biof

tanaman melon mampu menyelesaikan fase vegetatifnya namun pada:

generatif tanaman melon mengalami penurunan. Sedangkan tanaman mt::lt
diber,i perlakuan pupuk cair bioverin menunjuk:kan hasil yang kurang baik i
menyelesaikan fase vegetatifnya namun pada fase generatif tanaf1afl !:

memberikan hasil yang lebih baik dibanding dengan tanaman melon tu!$,'
perlakuan pupuk cair biofitalik. Hal ini diJ'uga femberian pupuk cair o-io!

sudah melebihi kebutuhan, rnenyebabkun gungg*n untuk pertumbuhatl ve|

tanaman. Sedangkan pada perlakuan pemberian pupuk cair bioveri\ 
\q,

memberi respon yang baik dengan perlakuan 2kalipemberian pupuk .lt o-'ii

diulang 10 hari sekali (F5). Hal ini diduga pupuk cail yang diaplikastKatt *

pernbeiian pupuk cair bioverin l0 hari setelah pindah tanam (Fa) kedaun.

k*ung diserap oleh pori-pori daun hal ini didukung juga pada saat pengapttKurang olserup olgn porl-pull uaull llal llll uruurullEJuE4 ljt4Lr4 Jc4t yvrtt2-'r 
^lph

kondisi cuaca hujan sehingga pupuk cair yang telah diaplikasikan tercuct v* 
n

huian sehinssa nerlakuan 2 kali pemberian pupuk cair bioverin diulang " '
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arenakan tidak
pupuk cair belum dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasiltr et al (1990)

p fase generatifi
a produksi
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_\ rnernberikan respon yang baik terhadap pertumbuhan dan

ilan tananan melon 
.karena 

puqlk cair yang telah tercuci daglt

\uf"nn* pemberian selanjutnya sehingga unsur hara yang diserap oleh

'iioniuou.'.'p:nlli-ln:llkmela\*T,-\:g1"lT:iltf T:,1i1111
Aaugu pupuk biofitalik yang diaplikasikan langsung kedalam tanah

Jilo diserap oleh tanaman ketika hujan turun karena ada mulsa yang

'T'll'-r"rAu*anya pupuk cair oleh air hujan di dalam tanah sebaliknya

\ofi, Aiou"tin l?ng, _ltttt\tllan kedaun lebih berpotensi mengalami
',f,'oada 

saat aplikasi terjadi hujan'

aiii tanah di lahan penelitian jrgu mempengaruhi penurunan

n dan poduksi tanaman melon, pH tanah yaitu 4,57. Pengapuran dan

i',iJ, oupuk kandang telah dilakukan untuk menaikkan pH tanah dan

i^i*Ui" kesuburan tanah namun pengaplikasian ini belum mampu

pefiumbuhan dan hasil tanaman melon. Hal ini diduga tanah di

i*in.iitiun ini tergolong tanah masam, tingkat kesuburannya rendah dan

unsur hara yang sangat dibutuhkan tanaman sehingga walaupun telah

kan pengapuran untuk meningkatkan pH tanah, namun belum mampu

nerbaiki struktur tanah karena ada beberapa unsur hara yang tidak tersedia

am tanah rvalaupun sudah dilakrtkan pengapuran.

KESIMPUL.AN DAN SARAN

ralaya.

.M.1), A. Kurnianingsihl), R. Siraitl) 2012, Upaya perbaikan

dan hasil melon (cucumis melon I.) Di daerah dataran rendah
ui penrberian pupuk pelengkap cair Froseding Serninar Nasioreal

:rhepi2012 palembang 5-6 juni 2012
rat Jenderal Hortikuliuru. iOOg. Data Produksi Melon Nasional. http ll:

rda saai pengaPlrKa

kasikan tercucl ''l r

;;;i;;i;tans\0 f",Ww.hsrtlXrltura.deptan.go.id/. 
{2 8-07-2009]



Djafal, 2.R., Dartius, Ardi, D' Suryanti, S' Yuliadi' Hando-vo'. Y' Sjoj

Aswad dan sagiman. 1990. Dasar-dasar Agronomi. western lJnl

Agricultural Education Project' Palembang

Elamin,b.M.and G.E.Wilcox' 1986' Effect of soil acidity and

Seninar Nasional dan Rapat Tahwtan Dekan Bidang llntu-ilntu Pertanian BKS-PTN Wilayah Barql

muskmelon leaf composition and fiuit yield. Hortscience. 111(5) 
:

UJICOB
DIL

Qrganic chil'

*r. Yudhy Hr

Budida''
*)Penulis

l'1esisir, Yaitt

kawasan Yi

fuakteristik taru

genott

lituraPadaKedetai.l.rttbangPertanian'24(1):|9-26.
Rnla:iana. R. 1994. Budi Daya A'leton \librida.Kanisius. Yog-vakarl1 71 hlg:

fidung saPi, k

). Anak Pe

Samadi, Budi. 1995. Meio, (Jsahatani dan" Pengembangan Pasca "P'di ii erlakuan t
r:i:.,:l,t:,:., 

-tl,^ ^ -

Gillespie, A.T. 1988. Use of fungi to control pests of agricultural impr

37-60.InM.N.Burge(ed'),Fungiinbiologicalcontrol
Manchester University Press, Manchester' England'

Ilanolo, w. 1997. Tanggapan tanaman selada dan sawi terhadap dosis

pemberian pup*Lii stimulan' Jumal Agrotropik a I (I):25 -29'

Irsan, C dan Suswandi. 2009. Biofitalik : Kandungan dan Pengaruhnya

iffi;;, * w. zooq. Membangun Kesuburan Tanlh ni l,1t'*.u arginal.

Ilmu Tanah dan Lingkungan Vol' 9 No' 2 (2009) p: 137-l4l 
:

pertumbuhan dan Produksi Tanaman. Klinik Tanaman Jurusan Haqn

Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertllal Unsri' IldralaVa r , 
ti

Prayogo y, Wedanimbi T, Malwoto' 2005' Prospek Cendawan Ento

MetarhiziunlanisopliaeuntukMengendalikan^UlatGrayak,

Kanisius. YogYakarta'

Sainadi, B. 2004. Usaia |-cmi Melon' Kanisius, Yogyakarta'

YogYakarta

,2aal.Melon,UsahaTanidanPenangananPascaPanen.

Tropical Journal Page 1(2) : 18-25 '

Suwandi dan N, Nurtika, 1987. Pengaruh pupuk biokimia-.'!11^Uumus'.i

tanamankubis. Buletin PenelitianHorlikultura15(20):213-218' .:i

Tjahjadi, N. 2000. Bertanam Melon.Kanisius. Yogyakarta. 47 hlm. ''.:.

Tintlall, H. D. 1983. Vegetables in Tropic. Mc-tvlillan Education' Hampshk{

r iesisir, (2) m

r iolonisasi FIv

disr

kelomPok

l0agenottPe c
1.9'5i;c2. Untuk

.'Keduz

hamun be

i",'--1fungi,rnik,

:rdfu"penguj
fl neslsu.

i,caba| pe,

is the ir
been n

This st

ic ferti
the'uses o

in the ri
msp

rn offertilize
flertilizer

l combinat

that tl
tr areas. It r

pes ofo
,'Size ,of tht
{n the futur<

of AM


